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ABSTRAK. Jenis penelitian ini adalah Mix Method. Jenis data yang digunakan data
sckunder dan data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Analisis tetangga
terdekat dan analisis SWOT.

Hasil penelitian 1) Pola sebaran menggunakan analisis tetangga terdekat menggunakan
ArcGis di Kota Sawahlunto adalah berpola seragam (Dispersed). pola sebaran industri
songket Silungkang dengan mengambil titik koordinat setiap toko industri songket
Silungkang di Kota Sawahlunto. 2) Kekuatan ciri khas songket Silungkang masih
menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) serta darti segi pola/motif yang dimiliki
dan setiap pola memiliki makna. 3) Kelemahan kualitas produk songket Silungkang proses
pembuatan membutuhkan keterampilan khusus, ketelitian dalam mempertahkan. 4)
Peluang ATBM menghasilkan produk yang berkualitas setiap pola yang dihasilkan
memiliki arti dan makna, target pemasaran masyarakat lokal. 5) Ancaman penggunaan
bahan yang kurang berkualitas akan mempengaruhi harga dan nilai yang dihasilkan dan
saingan terhadap produk tekstil modern, kesulitan dalam pemasaran serta adanya saingan
dengan daerah lain sesama produk tenun dengan harga yang lebih murah.

Kata Kunci: Persebaran; Industri; Songket; Analisis; Spatial Pattern

PENDAHULUAN

Tenun songket Silungkang merupakan seni budaya Asia yang berasal dari Tiongkok pada tahun
Masehi sekitar 1000 tahun yang lalu. Kemudian menyebar ke beberapa Negara bagian di Malaysia
antara lain Selengor, Klantan, Trengganu dan Brunei Darussalam dan selajutnya menyebar ke
kepulauan andalas yaitu Siak, Palembang dan Silungkang (Humairoh & Nurcahyo, 2021).
Menurut Melinda (2021) dahulu songket Silungkang digunakan oleh masyarakat minang sebagai
symbol status sosial. Motif kain songket mempunyai nilai estetika yang tinggi, karena teknologi
mempunyai nilai sulit untuk memadukan motif yang berbeda dan memerlukan proses kreatif dan
produksi yang panjang, motif yang dikembangkan saat ini lebih bersifat simple dan beberapa
motif hanya dimodifikasi oleh pengrajin dan kini hanya digunakan sebagai souvenir.

Keberlangsungan ekonomi industri songket Silungkang di Sawahlunto tetletak pada
warisan budaya yang kaya dan beragam yang tercermin dalam tradisi songket Silungkang. Industri
songket salah satu seni tekstil tradisional memberikan kotribusi penting terhadap perekonomian
lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan menyediakan lapangan kerja dan menyediakan
sumber pendapatan bagi masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN

Metode peneliti yang digunakan merupakan penelitian Mix Method merupakan metode penelitian
yang memadukan metode Kuantitatif dan kualitatif. Metode penelitian ini memadukan
keunggulan kuatitatif dan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
lengkap dan rinci terhadap fenomena yang diteliti (Akbar et al., 2023).

El-Jughrafiyah, Volume 04, Issue 02, Tahun 2024 | 185


mailto:lusiyennitaputri2002@gmail.com
mailto:nefilinda@stkip-pgri-sumbar.ac.id
mailto:elvizuriyani@upgrisba.ac.id

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Sawahlunto dengan mengambil lokasi pengrajin songket Silungkang.
Kota sawahlunto memiliki luas 273, 45 Km2 terbagi menjadi 4 kecamatan, 10 kelurahan dan 27
desa
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan dalam bentuk wawancara
dan peta pola persebaran industri songket dari instasi.
Jenis Penelitian

Penelitian Kuantitatif menggambarkan sistematis tentang sistem informasi geografis
sebaran industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto, sedangkan penelitian Kualitatif untuk
menggambarkan industri songket songket Silungkang di Kota Sawahlunto.
Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi
Observasi dalam penelitian kualitatif adalah suatu teknik dasar yang dapat dilakukan, observasi
dilakukan pada awal penelitian kualitatif dan observasi yang digunakan berupa pengamatan atau
persepsi langsung terhadap suatu objek, kondisi, situasi, proses, atau perilaku (Yusra et al., 2021).
Wawancara
Wawancara adalah salah satu alat yang paling umum digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari
responden dalam situasi dan konteks berbeda.
Studi Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang diperlukan untuk penelitian,
penelitian dibuat berdasarkan permintaan peneliti selajutnya penelitian dokumentasi dapat
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diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahan documenter yang
diterbitkan oleh lembaga yang menjadi subjek penelitian (Yusra et al., 2021).

Teknik Analisis Data

Metode analisis adalah proses untuk membuat data yang telah diperoleh menjadi lebih mudah
dipahami dan terhubung dengan penelitian yang akan dibahas. Teknik analisis data adalah sebagai
berikut:

Pola Sebaran Usaha Tenun Songket

Pola sebaran spasial adalah pola yang tersebar di sekitar batas ruang atau distribusi tata ruang
lahan di dalam suatu area. Pola ini diciptakan oleh bentuk fisik dan sosial dari area di permukaan
bumi, kemudia pola di dianalisis dengan menggunakan analisis tetangga terdekat. Metode ini
digunakan untuk mengindetifikasi pola sebaran lokasi industri songket dengan menggunakan
aaplikasi software ArcGis (Hidayah & Amin 2021). GIS digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis objek dan fenomena di lokasi geografis yang mewakili fitur-fitur
yang penting atau penting untuk dianalisis (Zuriyani et al., 2021).

Dalam mengetahui pola sebaran industri songket Silungkang di Kota Sawahlumto maka
akan digunakan analisis tetangga terdekat menggunakan ArcGis. Teknik analisis data
menggunakan metode Nearest Neighbour atau analisis tetangga terdekat yaitu susunan analisis
yang digunakan sebagai salah satu cara untuk menjelaskan pola sebaran dari titik-titik lokasi
tempat dengan menggunakan perhitungan yang memepertimbangkan jumlah titik lokasi dan luas
wilayah serta jarak (Yusrina et al., 2019). Proses penentuan pola sebaran tetangga terdekat titik
koordinat yang telah dikumpulkan kemudian di input kedalam aplikasi ArcGis dilakukan analisis
spasial dengan Analisis Average Nearest Neighbour.

Analisis SWOT untuk Industri Songket

Lutfi Muta’ali (2015) “teknik analisis regional untuk perencanaan wilayah, tata raung dan
lingkungan” menyatakan bahwa analisis SWOT yang ditentukan dengan kualitatif berdasarkan
pengetahuan dan analisis deskriptif terhadap kekuatan, kelemahan, potensi dan ancaman. Unsur-
unsur SWOT vyaitu: S (Strength) yang berarti mengacu kepada keunggulan kompetitif dan
kompetensi lainnya, W (Weakness) yaitu hambatan yang membatasi pilihan-pilihan pada
pengembagan strategi, O (Opportunity) yaitu yang menyediakan kondisi yang mengutungkan atau
peluang yang membatasi pemghalang, T (Threat) yaitu yang berhubungan dengan kondisi yang
dapat menghalangi atau ancaman dalam mencapai tujuan. Pada dasarnya alternatif stategis yang
diambil harus ditujukan untuk memanfaatkan kekuatan dan memperbaiki kelemahan,
memanfaatkan peluang dan mengatasi ancaman. Analisis SWOT memberikan output berupa
matriks SWOT yang dpaat menghasilkan empat sel atau tipe. Kemungkinan alternatif strategi
yaitu S-O, strategi W-O, staregi W-T dan stategi S-T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Sebaran Industri Songket Silungkang di Kota Sawahlunto
Industri songket Silungkang di Sawahlunto sebanyak 7 titik yang diantaranya berlokasi 2
titik di kebun jeruk silungkang oso, 2 titik di lubuak nan gadang silungkang tigo, 1 titik di
silungkang tigo, 1 titik di air dingin tangsi baru lembah segar, dan 1 titik di santur barangin.
Tabel 1. Titik Koordinat Industri Songket Silungkang
No Nama Usaha Tenun Lokasi Koordinat

1 Siti Saudara Songket  Kec. Silungkang S 0°39'12.50136

E 100°4511.05416
2 Jembatan Merah Kec. Silungkang S 0"4325.5794

E 100°4551.45012"
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No Nama Usaha Tenun Lokasi Koordinat
3 Arena Songket IN] Kec. Silungkang S 0°4325.57436
E 100°4551.48288"

4 Aina Songket Kec. Silungkang S 0'43'16.69188"

E 100"4614.3076
5  Yola Songket Kec. Silungkang S 0'43°16.0464"

E 100%46.6326"
6 Ellen Songket Kec. Lembah Segar S 0°412.31144

E 10046 40.75644
7 Unici Songket Kec. Barangin S 0"397.06176"

E 100°4455.57488"

Sumber:Hasil Pengolahan data, 2024

Dari hasil tabel 1. dapat dilihat Sawahlunto dengan 4 kecamatan diataranya 5 titik di
kecamatan Silungkang, 1 titik di kecamatan Lembah Segar, 1 titik di kecamatan Barangin dan 1
kecamatan yang tidak memiliki industri songket yaitu kecamatan Talawi. Diketahui Hasil titik
persebaran industri songket Silungkang dapat dilakukan pembuatan peta sebaran industri songket
Silungkang di Kota Sawahlunto.

Tahap selajutnya menentukan titik koordinat di aplikasi google eart dan diolah di aplikasi
ArcGis 10.8. Pada setiap industri songket menggunakan analisis tetangga terdekat atau Nearest
Neighbourpada aplikasi ArcGis 10.8 untuk menghasilkan pola sebaran mengelompok, random,
dan seragam dan didapatkan hasil sebaran industri songket Silungkang sebagai berikut:

Average Nearest Neighbor Summary

Clussered Random Despersed

Given the z-score of 3,30809356258, there is 2 less than 1% Fhefhond that this
dispersed pattern could be the result of random chance,

Average Nearest Neighbor Summary
Observed Mean Distance: | 1685.7315 Msters
Expected Mean Distance: | 1020,2531 Msters
Nearest Neighbor Ratio: | 1.553184
z-score: | 3.3060%4

Gambar 2. Analisis Tetangga Terdekat
Berdasarkan hasil analisis tetangga terdekat Avarage Nearest Neighbor menggunakan
aplikasi ArcGis 10.8 sebaran industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto menghasilkan
Nearest Neighbor Ratio 1.653184 dengan jarak rata-rata (Expected Mean Distance) 1020.2931
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Meters dan Z-Skor 3.306094 hasil pola sebaran industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto

adalah Seragam (Dispersed)

Analisis SWOT untuk Industri Songket
Berdasarkan hasil dari SWOT maka didapatkan strategi hasil gabungan dari S-O, W-O, S-T, W-T
yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Matrik SWOT

Internal

STENGHT (S)

1.

Ciri Khas dari songekt Silungkang
dengan daerah lain di Sumatera
Barat.

WEAKNESS (W)

1.

Ciri Khas dari songekt
Silungkang dengan daerah lain di
Sumatera Barat.

2. Ketersedian bahan baku songket 2.  Ketersedian bahan baku songket
Silungkang,. Silungkang,.
3. Jumlah tenaga kerja industri 3. Jumlah tenaga kerja industri
songket Silungkang. songket Silungkang.
4. Jumlah tenaga berpengaruh 4. Jumlah tenaga berpengaruh
terhadap hasil produksi songket terhadap hasil produksi songket
Silungkang. Silungkang.
5. Kualitas produk songket 5. Kualitas produk songket
Silungkang dan mempertahankan Silungkang dan mempertahankan
kualitas produk. kualitas produk.
6.  Target pemasaran utama untuk 6.  Target pemasaran utama untuk
produk songket Silungkang. produk songket Silungkang.
Eksternal 7.  Promosi songket Silungkang di 7.  Promosi songket Silungkang di
pasar lokal dan internasional pasar lokal dan internasional
produk songket Silungkang. produk songket Silungkang.
OPPORTUNITY (O)
STRATEGI S-O STRATEGI W-O
1. Ciri Khas dari songekt
Silungkang dengan daerah 1. Strategi kain tenun menggunakan 1.  Strategi menjaga keaslian dan
lain di Sumatera Barat. alat tenun bukan mesin proses pembuatan tradisional.
2. Ketersedian bahan baku mempertahankan teknik 2. Strategi mengoptimalkan
songket Silungkang. tradisional temurun dari nenek penggunaan tenaga kerja dan
3. Jumlah tenaga ketja moyang. meningkatkan produktivitas.
industri songket 2. Strategi ketersedian bahan baku 3. Strategi pengawasan kualitas dari
Silungkang. meningkatkan kualitas produk bahan baku hingga proses
4. Jumlah tenaga tenun yang dihasilkan. pembuatan.
berpengaruh terhadap hasil 3. Strategi meningkatkan kapasitas 4. Strategi pemasaran yang lebih
produksi songket produksi dan kualitas produk efektif.
Silungkang. 4. Strategi memperkuat posisi pasar 5. Strategi bekerjasama dengan
5. Kualitas produk songket dan menjaga kualitas. pariwisata lokal untuk
Silungkang dan 5. Strategi memanfaatkan target mempromosikan songket sebagai
mempertahankan kualitas pemasaran peningalan budaya yang autentik.
produk. 6.  Strategi meningkatkan kesadaran

6.  Target pemasaran utama
untuk produk songket
Silungkang,.

7. Promosi songket
Silungkang di pasar lokal
dan internasional produk
songket Silungkang.

dan minat masyarakat terhadap
songket Silungkang.
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THREATS (T)

1. Ciri Khas dari songekt
Silungkang dengan daerah
lain di Sumatera Barat.

2. Ketersedian bahan baku
songket Silungkang.

STRATEGI S-T

1.

Strategi mempertahakan alat
tradisional dan mempromosikan
nilai dan budaya dari motif yang

STRATEGI W-T

1.

Strategi mencegah peniruan yang
merusak reputasi dan keunggulan
songket.

3. Jumlah tenaga ketja dihasilkan. 2. Strategi menyeimbangkan beban
industri songket 2. Strategi mengurangi risiko terkait kerja dan memastikan kapasitas
Silungkang. ketersedian bahan baku. produksi tetap optimal.

4. Jumlah tenaga 3. Strategi mengurangi dampak dari 3. Strategi penggunaan bahan baku
berpengaruh terhadap hasil perubahan jumlah tenaga kerja berkualitas.
produksi songket dan menjaga kelangsungan hasil 4. Strategi pemasaran secara lebih
Silungkang. produk tenun songket. efektif.

5. Kualitas produk songket 4. Strategi mempertahankan standar 5. Startegi memanfaatkan platform
Silungkang dan kualitas dan reputasi pasar. e-commerce dan toko online
mempertahankan kualitas 5. Strategi menguatkan promosi. memungkinkan pelanggan dari
produk. wilayah lain.

6.  Target pemasaran utama
untuk produk songket
Silungkang,.

7. Promosi songket
Silungkang di pasar lokal
dan internasional produk
songket Silungkang.

KESIMPULAN

Pola sebaran industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto jumlah terdapat 7 titik industri

songket Silungkang di Kota Sawahlunto menggunakan pola sebaran analisis tetangga
terdekat (Nearest Neighbor Ratio) menggunakan ArcGis di Kota Sawahlunto adalah
seragam (Dispersed) dengan indeks Nearest Neighbor Ratio 1.653184 dengan jarak rata-
rata (Expected Mean Distance) 1020.2931 Meters dan Z-Skor 3.306094 artinya rata-rata
industri songket Silungkang jarak lebih kurang 1 Km. .

Kekuatan industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto ciri khas industri songket Silungkang

yang membedakan dengan songket lain Kota Sawahlunto masih mempertahankan
menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) ciri khas lain yang lebih jelas yaitu segi
pola/motif yang dimiliki songket Silungkang. Jumlah pengrajin songket Silungkang pada
tahun 2023 sebanyak 1.043. kualitas produk songket silungkang sangat bagus karena
mempertahankan proses pembuatan yang manual dan setiap pola memiliki makna.

Kelemahan industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto karena masih menggunakan ATBM

membutuhkan waktu yang lama dan ketelitian dalam mempertahkan kualitas dengan
menjaga keaslian desaian dari bahan baku berkualitas. Promosi songket Silungkang
mengalami kesulitan dalam menjangkau pasar lebih luas.

Peluang industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto ciri khas songket Silungkang

menggunakan ATBM menghasilkan produk yang berkualitas. Jumlah pengrajin songket
Silungkang sebanyak 1.043 akan memenuhi permintaan konsumen. Kualitas produk
sudah bagus dan setiap pola yang dihasilkan memiliki arti dan makna, target pemasaran
masyarakat lokal.

Ancaman industri songket Silungkang di Kota Sawahlunto ancaman berupa daerah lain meniru

produk tenun songket Silungkang. Penggunaan bahan yang kurang berkualitas akan
mempengaruhi harga dan nilai yang dihasilkan dan saingan terhadap produk tekstil
modern menjadi ancaman industri songket Silungkang. Promosi songket Silungkang
beberapa industri kesulitan dalam pemasaran dengan memanfaatkan media yang sudah
ada.
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